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ABSTRACT 

This research is a quantitative research with an ex-post facto method that aims; (1) to find out the description of 

the school literacy movement module for upt spf high grade students of SD Inpres Bangkala 1 Makassar City; (2) 

to find out an overview of the reading interest of upt spf high grade students of SD Inpres Bangkala 1 Makassar 

City; and (3) to determine the influence of the school literacy movement module on the interests of upt spf high 

grade students of SD Inpres Bangkala 1 Makassar City. The free variable in this study is the school literacy 

movement module, while the bound variable is the student's reading interest. The population in this study was all 

high-grade students at UPT SPF SD Inpres Bangkala 1 Makassar City as many as 78 people and the number of 

samples was 65 people. Data collection techniques are carried out through questionnaires and document studies. 

The data analysis techniques used are descriptive data analysis and inferential data analysis. The results of the 

descriptive analysis showed that the school literacy movement module of high-grade students obtained the medium 

category. Meanwhile, the results of the descriptive analysis of the reading interest of high-grade students with the 

medium category.The results of inferential analysis using the help of the Statistical Product and Service Solutions 

(SPSS) program version 26 so that it can be concluded that there is a significant influence between the modules of 

the school literacy movement on the reading interest of high-grade students at UPT SPF SD Inpres Bangkala 1 

Makassar City. 

Key Words: Influence, module of the school literacy movement, interest in reading. 

ABSTRAK 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode ex-post facto yang bertujuan; (1) untuk mengetahui 

gambaran modul gerakan literasi sekolah siswa kelas tinggi UPT SPF SD Inpres Bangkala 1 Kota Makassar; (2) 

untuk mengetahui gambaran minat baca siswa kelas tinggi UPT SPF SD Inpres Bangkala 1 Kota Makassar; dan 

(3) untuk mengetahui pengaruh modul Gerakan literasi sekolah terhadap minat siswa kelas tinggi UPT SPF SD 

Inpres Bangkala 1 Kota Makassar. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modul Gerakan literasi sekolah, 

sedangkan variabel terikatnya adalah minat baca siswa. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 

tinggi di UPT SPF SD Inpres Bangkala 1 Kota Makassar sebanyak 78 orang dan jumlah sampel sebanyak 65 orang. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui angket dan studi dokumen. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu, analisis data deskriptif dan analisis data inferensial. Hasil analisis deskriptif menunjukkan modul gerakan 

literasi sekolah siswa kelas tinggi dengan memperoleh kategori sedang. Sedangkan, hasil analisis deskriptif minat 

baca siswa kelas tinggi dengan kategori sedang. Hasil analisis inferensial dengan menggunakan bantuan program 
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Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 26 ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara modul gerakan literasi sekolah terhadap minat baca siswa kelas tinggi di UPT SPF SD Inpres 

Bangkala 1 Kota Makassar. 

Kata Kunci: Pengaruh, modul gerakan literasi sekolah, minat baca. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu cara meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui 

pendidikan dapat menghasilkan generasi berintelektual, berbudaya dan berakhlak mulia. Salah satu 

upaya peningkatan kualitas bangsa adalah melalui peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan mutu 

pendidikan wajib diusahakan agar tujuan pendidikan tercapai.  

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Perubahan PP Nomor 57 Tahun 2021 

Tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa Standar kompetensi lulusan pada Satuan 

Pendidikan Jenjang Pendidikan dasar difokuskan pada, salah satunya yaitu : Penumbuhan kompetensi 

literasi dan numerasi peserta didik untuk mengikuti Pendidikan lebih lanjut.  

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh The Programme forngInternational 

StudentngAssessment (PISA) pada tahun 2018, kemampuan membaca siswa di Indonesia masih 

tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara lain. Indonesia menempati posisi ke-73 dari 78 

negara dengan jumlah poin sebanyak 371. Hasil survei Programme for International Assement 2018 

menyebutkan poin kemampuan membaca Indonesia turun dari 397 pada 2015 menjadi 371 pada tahun 

2018. Oleh karena itu keterampilan membaca perlu dikembangkan oleh siswa dan memiliki berbagai 

peran dalam kehidupan, sehingga penting untuk dikuasai siswa dengan baik guna terciptanya 

pembiasaan membaca. Adapun tujuan akhir dari membaca adalah siswa mampu mengambil 

intisari dari bacaan yang dibacanya. Agar terjadinya pembiasaan membaca diperlukannya minat siswa 

untuk melakukannya. 

Salah satu langkah pemerintah dalam meningkatkan kemampuan minat baca siswa adalah dengan 

proram Gerakan Literasi Sekolah (GLS). GLS merupakan salah satu terobosan pemerintah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan melalui budaya membaca yang dikaitkan dengan berbagai kemampuan. 

Selain itu “GLS bertujuan untuk menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam 

buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca” (Widayoko et al., 2018). Salah satu tahapan 

kegiatan program GLS yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 23 tahun 

2015 adalah tentang kewajiban membaca literatur selama 15 menit sebelum kegiatan belajar mengajar 

dimulai. Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca siswa serta meningkatkan 

kemampuan kognitif, intelektual, dan karakter siswa. Buku-buku yang dibaca siswa berisikan tentang 

nilai-nilai budi pekerti, kearifan local, nasional dan global. 

 Berdasarkan pengalaman ketika melaksanakan program Merdeka Belajar, Kampus Mengajar 

angkatan tiga di UPT SPF SD Inpres Bangkala 1 Makassar, Penulis menemukan masalah dalam proses 

pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan saat di sekolah dan hasil tanya jawab terlihat bahwa minat 

baca siswa masih rendah. selama di sekolah terlihat siswa lebih banyak memanfaatkan waktu istirahat 

untuk pergi ke kantin atau bermain bersama temannya daripada ke perpustakaan. Hanya beberapa siswa 

saja yang memanfaatkan waktu istirahat untuk membaca buku di perpustakaan.  

 Berdasarkan hasil penelitian-penelitian dalam upaya meningkatkan minat baca siswa sekolah 

dasar belum banyak dilaksanakan yang dipengaruhi rendahnya minat baca siswa itu sendiri, “Dari 

beberapa permasalahan tersebut, penulis akan melakukan tinjauan pustaka berdasarkan artiikel-artikel 

relevan dengan topik yang akan dibahas dengan tujuan: (1) minat baca siswa sekolah dasar; (2) rendahnya 

minat baca; dan (3) upaya meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar”.(Elendiana,2020). 



Pinisi Journal PGSD, Vol. 1 No. 1 Desember 2022  

3 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu penelitian  oleh Salma Aini,dkk (2016), 

mengemukakan terdapat pengaruh yang signifikan Program Analisis Gerakan Literasi Sekolah Terhadap 

Minat Baca Siswa Sekolah Dasar Berdasarkan perhitungan angket yang telah didapatkan bahwa minat 

baca siswa dikelas III sebesar 83,37% dan Kelas V sebesar 78,01% tergolong kriteria  tinggi. Hal ini 

membuktikan bahwa adanya Gerakan Literasi sekolah yang dilakukan setiap harinya di SD Tlogosari 

Kulon 03 membawa dampak positif, yaitu dapat menumbuhkan minat baca siswa. 

 Selama proses pembelajaran pemberian modul Gerakan literasi sekolah sebagai salah satu faktor 

yang mempengaruhi minat baca. Kemudian, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Modul Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca Siswa Kelas Tinggi di UPT SPF SD 

Inpres Bangkala 1 Kota Makassar. 

1. Modul Gerakan Literasi Sekolah 

a. Modul Gerakan Literasi Sekolah 
 Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan suatu usaha yang dilaksanakan secara menyeluruh 

dan berkesinambungan serta berkelanjutan guna mewujudkan sekolah menjadi organisasi pembelajar 
yang memiliki warga literat sepanjang hayat dengan melibatkan masyarakat (Sadli & Saadati, 2019). 

Salah satu tujuan dari gerakan literasi sekolah ini adalah meningkatkan kesadaran siswa bahwa 
membaca itu sangat penting serta membawa wawasan yang lebih luas.  

 GLS yang ditetapkan melalui Peraturan Menteri Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan 
Budi Pekerti ini bertujuan agar membantu siswa dalam meningkatkan budaya membaca dan menulis di 
lingkungan sekolah maupun luar sekolah. GLS merupakan gerakan yang ikut berpartisipasi semua 
warga sekolah (guru, siswa, orangtua/wali murid) dan masyarakat, sebagai bagian dari pelaksana 

pendidikan dengan mempertimbangkan kesiapan sekolah di seluruh Indonesia. Kesiapan ini mencakup 
kesiapan kapasitas sekolah mulai dari (ketersediaan fasilitas, bahan bacaan, sarana dan prasarana 
literasi). Pembiasaan ini dilakukan dengan kegiatan 15 menit membaca, Program ini dilaksanakan untuk 

menumbuhkan minat baca siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca, agar pengetahuan 
dikuasai secara lebih baik. 

  Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Gerakan Literasi Sekolah 
merupakan kegiatan membaca literatur sebelum memulai kegiatan belajar mengajar dengan upaya yang 

ditempuh untuk mewujudkannya berupa pembiasaan membaca siswa. Pembiasaan ini dilakukan dengan 
kegiatan 15 menit membaca.  
 

b. Indikator Gerakan Literasi Sekolah 

Menurut Kementerian Pendidikan dan kebudayaan (2016) menjelaskan bahwa secara umum tahapan 
pelaksanaan GLS didalam tiga tahap sebagai berikut: 

1) Tahap ke-1: Pembiasaan kegiatan membaca yang menyenangkan di ekosistem sekolah.  

2) Tahap ke-2: Pengembangan minat baca untuk meningkatkan kemampuan literasi.  

3) Tahap ke-3: Pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi. 

 
2. Minat Baca 

a. Pengertian Minat Baca 

 Menurut (Hendrayanti, 2018) Minat merupakan kecenderungan untuk dan menyukai beberapa 

kegiatan, jika seseorang berminat terhadap suatu kegiatan maka dia akan memperhatikan dan mengikuti 

kegiatan tersebut dengan senang ( Rohim, D. C., & Rahmawati, S. 2020). Minat Baca adalah kekuatan 
yang mendorong anak agar mereka tertarik, memperhatikan dan senang pada kegiatan membaca sehingga 
mereka mau melakukan kegiatan membaca atas kemauan sendiri. 
 Minat baca tersebut dapat diperoleh pada siswa duduk dibangku sekolah dasar, melalui kebiasaan 

membaca sejak duduk dibangku sekolah dasar dengan banyaknya membaca maka siswa akan memiliki 
pengetahuan yang baru dan kemampuan membaca dengan alura pikiran yang telah siswa dapatkan dan 

minat baca dapat ditumbuhkan dan dikembangkan sehingga kebiasaan membaca dapat lebih menambah 
pengetahuan luas. Menurut Supriyanto & Haryanto (2017) “minat membaca perlu dibangun sejak awal 
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dimulai dari keluarga, lingkungan sekolah dan lebih lanjut dalam masyarakat di sekitarnya” (Hidayat & 

Aisah, 2013, h 10). Minat baca pada tingkat sekolah dasar harus segera ditanamkan pada siswa, karna 
dengan menumbuhkan dan menanamkan kebiasaan membaca pada siswa, secara tidak langsung 
keterampilan membaca siswa akan optimal. 
 Siswa memulai membaca sesuatu tanpa memiliki minat baca yang tinggi maka kegiatan membaca 
tersebut tidak akan dilakukan dengan sepenuh hati tetapi jika membaca dilakukan dengan keinginannya 

sendiri maka siswa tersebut akan membaca dengan sepenuh hati (Ruslan & Wibayanti, 2019). Pendorong 

bangkitnya minat baca adalah kemampuan membaca, dan pendorong bagi tumbuhnya budaya baca adalah 
kebiasaan membaca. Minat baca yang dikembangkan sejak dini dapat dijadikan landasan bagi 
berkembangnya budaya baca. 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat baca merupakan kegiatan 
membaca atas kemauan sendiri melalui kebiasaan perlu dibangun sejak awal dimulai dari keluarga, 

lingkungan sekolah dan lebih lanjut dalam masyarakat di sekitarnya. 
 

b. Indikator Minat Baca 
Indikator minat baca ; “1) Perasaan Membaca; 2) Kebutuhan terhadap Membaca; 3) Keinginan Membaca; 
4) Keinginan mencari bahan membaca; 4) Ketertarikan membaca”. (Menurut Isnanto,2018.h 2) 

  

METODE 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian ex-post 

facto. Metode penelitian ex-post facto ini digunakan karena pada penelitian ini, peneliti tidak 

memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Penelitian ini hanya menggambarkan data 

berdasarkan hasil yang diperoleh di lapangan tanpa memberikan perlakuan. Dalam waktu penelitian 

dengan  target waktu penelitian yaitu, pada semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023 tepatnya pada 

bulan Oktober hingga November 2022. Rencana tempat penelitian yaitu, di UPT SPF SD Inpres 

Bangkala 1 Kota Makassar. Rencana penelitian ini menggunakan model analisis regresi. Model analisis 

regresi dipilih atas dasar pertimbangan bahwa variabel-variabel yang diteliti memiliki pengaruh yang 

fungsional. Pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh antara variabel independen (bebas) pengaruh 

modul gerakan literasi sekolah dan variabel dependen (terikat) terhadap minat baca. Rencananya akan 

meneliti tentang pengaruh modul gerakan literasi sekolah terhadap minat baca siswa kelas tinggi UPT 

SPF SD Inpres Bangkala 1 Kota Makassar. 

 Jumlah sampel total dengan populasi 78 orang yaitu sebanyak 65 orang. Langkah selanjutnya 

untuk menghitung jumlah masing-masing sampel pada kelas 4, 5 dan 6 menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling. Menurut Lembaga Survei Indonesia (LSI) proportionate 

stratified random sampling yaitu proses pengambilan sampel melalui proses pembagian populasi ke 

dalam starata, memilih sampel acak sederhana dari setiap stratum dan menggabungkannya ke dalam 

sebuah sampel untuk digunakan dalam menaksir parameter populasi (Ulya, dkk., 2018, h.111). 

 Rencana penelitian ini menggunakan model analisis regresi. Model analisis regresi dipilih atas 
dasar pertimbangan bahwa variabel-variabel yang diteliti memiliki pengaruh yang fungsional. Pengaruh 

yang dimaksud adalah pengaruh antara variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). 

Rencananya akan meneliti tentang pengaruh modul gerakan literasi sekolah terhadap minat baca siswa 
kelas tinggi UPT SPF SD Inpres Bangkala 1 Kota Makassar. 
 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

X 

 

Y 
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Keterangan: 

X : Modul Gerakan Literasi Sekolah 

Y : Minat Baca 

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu angket atau kuisioner yang 
menggunakan dua angket. Angket pertama digunakan untuk mengukur variabel X yaitu modul gerakan 
literasi sekolah, sedangkan angket kedua digunakan untuk mengukur variabel Y yaitu minat baca. 

Angket dibuat dengan menentukan indikator terlebih dahulu yang kemudian dirumuskan ke dalam kisi-

kisi angket uji coba. Setelah kisi-kisi dibuat selanjutnya menyusun angket yang akan digunakan.  

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka Teknik yang digunakan 

adalah: 

a. Angket 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data berbentuk pertanyaan secara tertulis kepada 

respon (siswa kelas tinggi UPT SPF SD Inpres Bangkala 1 Kota Makassar) untuk dijawab menggunakan 
angket. Angket dalam penelitian ini berfungsi untuk memperoleh data dari variabel modul gerakan 
literasi sekolah dan variabel minat baca. Jenis angket yang digunakan untuk penelitian ini adalah angket 

tertutup dengan skala likert empat yaitu selalu, sering, jarang dan tidak pernah. Pada angket tersebut 

terdapat pertanyaan positif dan negative baik angket modul gerakan literasi sekolah maupun angket 
minat baca 

b. Studi Dokumen 
 Data yang dikumpulkan berupa daftar nama siswa kelas tinggi UPT SPF SD Inpres Bangkala 1 

Kota Makassar dan dokumentasi pelaksanaan penelitian. Dokumentasi pelaksanaan yang dimaksud yaitu, 

dokumentasi Ketika instrument penelitian dalam hal ini angket dengan dibagikan kepada sampel 
penelitian di kelas IV, V dan VI. Selain itu, dokumentasi Ketika sampel mengisi angket dan dokumentasi 
angket yang telah diisi oleb sampel yang da pada bagian lampiran. 
 

Metode analisis data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 
 Analisis deskriptif dalam penelitian ini menggunakan metode interpretasi skor, metode ini 
digunakan untuk mengkaji variabel modul gerakan literasi sekolah dan minat baca. Skor yang berupa 
angka akan diinterpretasikan secara kualitatif. Untuk menyajikan skor variabel modul gerakan literasi 

sekolah dan variabel minat baca maka akan dibagi menjadi tiga kategori yaitu, rendah, sedang, dan tinggi. 
2. Analisis Statistik Inferensial  

 Penelitian ini menggunakan statistic parametrik regresi sederhana dengan uji prasyarat meliputi uji 
normalitas dan uji lineritas  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh modul gerakan literasi sekolah terhadap minat baca 

siswa kelas tinggi di UPT SPF SD Inpres Bangkala 1 Kota Makassar. 

Tabel 4.1 Analisis Deskriptif Variabel X dan Variabel Y 

 

 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 26 
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Makna dari tabel di atas yaitu, untuk hasil angket variabel X (modul gerakan literasi sekolah) 

yang diisi oleh 65 sampel penelitian diperoleh rentang nilainya (range) yaitu 16 dengan skor jawaban 
yang paling rendah adalah 73 dan skor jawaban yang paling tinggi adalah 89. Rata-rata skor jawaban 
dari sampel yaitu, 80.74 dengan standar deviasi yaitu 4.021. 

 hasil angket variabel Y (Minat Baca) yang diisi oleh 65 sampel penelitian diperoleh rentang 
nilainya (range) yaitu 18 dengan skor jawaban yang paling rendah adalah 89 dan skor jawaban yang 
paling tinggi adalah 92. Rata-rata skor jawaban dari sampel yaitu, 81.85 dengan standar deviasi yaitu 

4.188. 

Tabel 4.3 Kategori Modul Gerakan Literasi Sekolah 

 

 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 26 

Makna dari tabel di atas yaitu, hasil pengisian angket modul gerakan literasi sekolah oleh sampel 
penelitian sebanyak 65 orang yang berada kategori rendah sebanyak 21 orang dengan presentase 32.3%. 

Kategori sedang 24 orang dengan presentase 36.9%. Kategori tinggi sebanyak 20 orang dengan presentase 
30.8% 

Tabel 4.5 Kategori Minat Baca 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 26 

Makna dari tabel di atas yaitu, hasil pengisian angket minat baca oleh sampel penelitian sebanyak 
65 orang berada pada kategori skor rendah sebanyak 22 orang dengan presentase 33.8%, kategori sedang 

sebanyak 35 orang dengan presentase 53.8%, Kategori tinggi sebanyak 8 orang dengan presentase 12.3%. 

Tabel 4.6 Normalitas Nilai Residual dari Data Modul Gerakan Literasi Sekolah dan Minat 

Baca. 

 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26  
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berdasarkan tabel di samping diperoleh nilai signifikan 0,200 > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Lineritas Variabel Modul Gerakan Literasi Sekolah dan Minat Baca 

 

Sumber: hasil olah data SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil uji lineritas diketahui nilai signifikan deviation from linearity sebesar 0,385 > 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel modul gerakan 
literasi sekolah dan variabel minat baca. 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26 

Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai F hitung = 4,896 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,031 

< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel modul gerakan literasi 

sekolah (x) dengan variabel minat baca (Y). 

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis 

 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26 

Berdasarkan tabel di samping diketahui nilai konstan sebesar 59,262 dan nilai modul gerakan 
literasi sekolah sebesar 0,280 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis Y = 59,262 + 0,280X. 
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Gambar 4.1 Grafik Regresi Modul Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca 

 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 26 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian diketahui bahwa penelitian ini dilakukan mulai tanggal 3 
hingga 5 November 2022 di UPT SPF SD Inpres Bangkala 1 Kota Makassar. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 65 siswa yang masing-masing kelas tinggi tepatnya kelas IV sebanyak 24 orang, kelas V 

sesbanyak sebanyak 22 orang dan kelas VI sebanyak 19 orang. Angket disebarkan dengan membagikan 

angket secara berskala pada masing-masing kelas. Kamis, 3 Nobember 2022 angket dibagikan di kelas 
IV . jum’at, 4 November 2022 angket dibagikan di kelas VI dan Sabtu, 5 November 2022 
angket dibagikan di kelas V. 

1. Gambaran Gerakan Literasi Sekolah 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang melibatkan semua pemangku kepentingan di bidang 
pendidikan. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan suatu usaha yang dilaksanakan secara 

menyeluruh dan berkesinambungan serta berkelanjutan guna mewujudkan sekolah menjadi organisasi 
pembelajar yang memiliki warga literat sepanjang hayat dengan melibatkan masyarakat. Salah satu 
tujuan dari gerakan literasi sekolah ini adalah meningkatkan kesadaran siswa bahwa membaca itu sangat 

penting serta membawa wawasan yang lebih luas. hal pokok yang tertuang bahwa adanya keharusan 

bagi siswa untuk membaca buku non-teks pelajaran selama 15 menit setiap hari sebelum jam pelajaran 
dimulai. Hasil angket yang telah diisi oleh sampel sebanyak 65 orang dengan indicator modul gerakan 
literasi sekolah melalui tahap yaitu, pembiasaan kegiatan membaca, pengembangan minat baca, dan 
pelaksanaan pembelajaraan berbasis literasi.  

 

 Hasil pengolahan data deskriptif pada variabel modul gerakan literasi sekolah yang telah 
dijabarkan sebelumnya diketahui bahwa modul gerakan literasi sekolah di UPT SPF SD Inpres Bangkala 
1 Kota Makassar. Dibagi menjadi tiga kategori diantaranya, kategori rendah sebanyak 21 orang dengan 

presentase 32.3%, kategori sedang 24 orang dengan presentase 36.9%, dan kategori tinggi sebanyak 20 
orang dengan presentase 30.8%. 

2. Gambaran Minat Baca 

Minat Baca adalah kekuatan yang mendorong anak agar mereka tertarik, memperhatikan dan senang 
pada kegiatan membaca sehingga mereka mau melakukan kegiatan membaca atas kemauan sendiri. 
Minat baca tumbuh dari diri siswa masing-masing sehingga untuk meningkatkan minat baca perlu 

kesadaran setiap individu. Minat baca tersebut dapat diperoleh pada siswa duduk dibangku sekolah dasar, 

melalui kebiasaan membaca sejak duduk dibangku sekolah dasar dengan banyaknya membaca maka 
siswa akan memiliki pengetahuan yang baru dan kemampuan membaca dengan alur pikiran yang telah 
siswa dapatkan dan minat baca dapat ditumbuhkan dan dikembangkan sehingga kebiasaan membaca 
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dapat lebih menambah pengetahuan luas.  

 Hasil pengolahan data deskriptif pada variabel minat baca siswa  yang telah dijabarkan 
sebelumnya diketahui bahwa minat baca siswa  di UPT SPF SD Inpres Bangkala 1 Kota Makassar. 
Dibagi menjadi tiga kategori diantaranya, kategori rendah sebanyak 22 orang dengan presentase 33.8%, 

kategori sedang 35 orang dengan presentase 53.8%, dan kategori tinggi sebanyak 8 orang dengan 
presentase 12.3%. Hasil angket minat baca siswa dengan indikator, perasaan membaca, kebutuhan 

terhadap membaca, keinginan membaca, keinginan mencari bahan bacaan dan ketertarikan membaca. 

3. Pengaruh Modul Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca 

GLS adalah upaya menyeluruh yang melibatkan semua warga sekolah (guru, siswa, orangtua/wali 
murid) dan masyarakat, sebagai bagian dari ekosistem pendidikan. Salah satu program di dalam gerakan 

tersebut adalah “kegiatan 15 menit membaca buku non pelajaran sebelum waktu belajar dimulai”. 
Program ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca siswa dapat meningkatkan keterampilan 
membaca agar pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik. Materi baca berisi tentang nilai-nilai budi 
pekerti, berupa kearifan lokal, nasional, dan global yang akan disampaikan sesuai dengan jenjang 

pendidikan siswa. Melalui uji prasyarat analisis data perlu diteliti data yang telah diperoleh dengan 
melakukan uji normalitas dan uji lineritas sehingga data yang diperoleh distribusi data yang normal dan 

memliki kelinieran hubungan antara variabel sehingga dapat dianalisis dan pengujian hipotesis. Untuk 
membuktikan hipotesis ada hubungan pada modul gerakan literasi sekolah terhadap minat baca siswa 

kelas tinggi di UPT SPF SD Inpres Bangkala 1 Kota Makassar maka dilakukan analisis regresi linear 
sederhana.  
 Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana yang dianalisis dengan menggunakan 

aplikasi SPSS versi 26, Pengaruh Modul Gerakan Literasi Sekolah (X) terhadap minat baca (Y) 
diperoleh nilai konstan sebesar 59,262. Koefisien modul gerakan literasi sekolah diperoleh sebesar 0,280. 
Sehingga diperoleh persamaan regresi sederhana Y = 59,626 + 0,280. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
penambahan satu skor modul gerakan literasi sekolah akan diikuti oleh peningkatan skor 0,028 pada 

nilai minat baca siswa. Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh F hitunng sebesar 4,896 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,031 < 0,05 sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi bahwa 

terdapat pengaruh antara variabel modul gerakan literasi sekolah (X) terhadap variabel minat baca (Y). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan rata-rata hasil perhitungan angket pemberian modul gerakan literasi sekolah dengan 
 beberapa indikator maka diperoleh hasil modul gerakan literasi sekolah masuk dalam kategori sedang. 

2. Minat baca siswa kelas tinggi di UPT SPF SD Inpres Bangkala 1 Kota Makassar berdasarkan rata-rata 
 hasil perhitungan nilai minat baca siswa masuk dalam kategori sedang. 
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara modul gerakan literasi sekolah dengan minat 

 baca siswa kelas tinggi di UPT SPF SD Inpres Bangkala 1 Kota Makassar Hasil analisis inferensial 
 dengan menggunakan bantuan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 26 

 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. 

Saran 

1. Kepala Sekolah  

 Diharapkan hasil penenlitian ini dapat memberi dampak positif terhadap sistem dan kemajuan 
 kualitas pembelajaran pada sekolah. 
2. Bagi Guru 
 Guru kelas di SD, diharapkan menjadikan penelitian ini sebagai hasil atau masukkan dan 

 pertimbangan untuk melaksanakan program gerakan literasi sekolahini agarkualitasnya meningkat 
 lagi menjadi sangat baik 

3. Bagi Siswa  



Pinisi Journal PGSD, Vol. 1 No. 1 Desember 2022 

10 

 

Siswa diharapkan lebih rajin membaca dan melatih cara-cara membaca nyaring, membaca dalam 

hati dll.  
4. Kepada calon peneliti yang ingin melakukan penelitian mengenai pemberian penguatan verbal 

 dengan jenis penelitian kuantitatif dengan metode ex-post facto agar sekiranya memperhatikan 
 jumlah populasi yang akan menjadi sampel penelitian nantinya karena untuk jenis penelitian ini 
 respon dari sampel sangat berpengaruh terhadap hasil penelitian. 
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